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ABSTRACT

From the results of the experiments carried out, it can be concluded that the best value for lighting also depends
on the number of neurons in the hidden layer. When using a 5 watt lamp, 30 neurons are used. Because it can
recognize 48 training images and 13 test images for a total of 61 images. When lighting a 9 watt lamp, 30 neurons
are used. Because, it can recognize 52 training images and 10 test images for a total of 62 images. When lighting
a 10 watt lamp, 30 neurons are used. Because it can recognize 60 trainingimages and 11 test images for a total of
71 images. When lighting a 12 watt lamp, 30 neurons are used. Because it can recognize 50 training images and
15 test images for a total of 65 images. And 15 watt lighting uses 30 neurons. Because it can recognize 56 training
images and 11 test images for a total of 67images.
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INTISARI

Dari hasil percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai pencahayaan terbaik juga bergantungpada
jumlah neuron pada lapisan tersembunyi. Bila menggunakan lampu 5 watt, digunakan 30 neuron. Karena dapat
mengenali 48 gambar latih dan 13 gambar uji dengan total 61 gambar. Saat menyalakan lampu 9 watt, 30 neuron
digunakan. Sebab, mampu mengenali 52 gambar latih dan 10 gambar uji dengantotal 62 gambar. Saat menyalakan
lampu 10 watt, 30 neuron digunakan. Karena dapat mengenali 60 gambarlatih dan 11 gambar uji dengan total 71
gambar. Saat menyalakan lampu 12 watt, 30 neuron digunakan. Karena dapat mengenali 50 gambar latih dan 15
gambar uji dengan total 65 gambar. Dan pencahayaan 15watt menggunakan 30 neuron. Karena dapat mengenali
56 gambar latih dan 11 gambar uji dengan total 67gambar.

Kata kunci : Pencahayaan Pada Pemotretan Urat Daun,Identifikasi,JST-PB Dan Fitur Glem

1. PENDAHULUAN

Kelengkeng adalah buah yang sangat banyak manfaatnya di mana dapat membantu mencegah penyakit seperti
kanker, jantung, peradangan kronis kemudian dapat juga menurunkan berat badan(Heltina et al.,
2022)(Sadiq et al., 2021) . Namun, perlu diingat bahwa manfaat-manfaat ini berlaku dalam konteks pola
makan sehat dan seimbang secara keseluruhan. Kelengkeng sebaiknya dikonsumsi sebagai bagian dari diet
yang seimbang, dan tidak berlebihan karena tinggi gula alaminya(Wijayanti & Septianingrum, 2022)(Inayati &
Dhanti, 2021)(Muhamad Rodiallah et al., 2023)

Buah kelengkeng memiliki jenis yang beragam dan memiliki karakteriskik seperti rasa, warna kulit buah dan
ketebalan daging buah yang berbeda(Tuduhu et al., 2022)(Kusmiyati et al., 2022)(Dewi, 2021) tetapi beberapa
jenis buah tanaman kelengkeng memiliki kemiripan bentukdaun yang sama dalam mengidentifikasi jenis bibit
kelengkeng memerlukan pengetahuan dan pengalaman beberapa petani yang kurang pengalaman memiliki
kesulitan dalam membedakan jenis bibit kelengkeng yang akan dikembangkan sehingga dapat mengakibatkan
kerugian finansial dan waktu.(Sumarto et al., 2021)(Yursak et al., 2021)(Khairina et al., 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh David Ricardo dan Gasim, mengenai Perbandingan Akurasi Pengenalan
Jenis Beras dengan Algoritma 4 Propagasi Balik pada Beberapa Resolusi Kamera. Penelitian ini menggunakan
metode Jaringan Syaraf Tiruan Propagasi Balik dan ekstraksi fitur berupa Gray Level Co- occurrence Matrix
(GLCM) dalam mendeteksi pengenalan jenis beras. Pengujian dilakukan dengan membandingkan resolusi kamera
yaitu SMP, 8MP, 12MP, 14 MP dan 16MP dengan jarak potret kurang lebih 9 cm. Dari hasil pengujian
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menunjukkan bahwa resolusi kamera 12MP denganhasil pengenalan sebanyak 25 dari 50 data uji serta hasil dari
perhitungan dengan confusion matrix diperoleh rata-rata accuracy sebesar 82%, precision sebesar 55% dan recall
sebesar 50%(Ricardo & Gasim, 2019).

peneliti mengusulkan pengaruh pencahayaan pada pemotretan urat daun pada identifikasi jenis bibit kelengkeng
karena tingkat akurasi dapat dipengaruhi banyak hal salah satunya oleh tingkat pencahayaan karena tingginya
tinngkat pencahayaan dapat mempengaruhi karakter pada sebuah gambar.

2. METODE PENELITIAN

tahapan - tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu untuk mengenali jenis buah kelengkeng berdasarkan pengaruh
pencahayaan dengan menggunakan metode pengenalan jaringan saraf tiruan fitur Gray Level Cooccurrence
Matrix ( GLCM), terhadap Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation(Satria, 2021), menganalisis hasil dan
pembuatan laporan berdasarkan hasil yang telah dilakukan.

Dataset yang digunakan yaitu Citra Daun Kelengkeng. Dataset yang diambil berjumlah 75 citra untuk masing
masing kelas sebanyak 25 citra dengan format jpg. Dataset ini merupakan komponen penting dalam Pengaruh
Pencahayaan Pada Pemotretan Urat Daun Pada Identifikasi Jenis Bibit Kelengkeng Dengan Metode Pengenalan
JST-PB Dan Fitur Glem.

Preprocessing data. Ini melibatkan pengumpulan citra daun kelengkeng dari hasil potret pencahayaan 5 watt, 9
watt, 10watt, 12 watt, 15 watt. Selanjutnya, dilakukan pemilihan citra daun kelengkeng yang memiliki tekstur
urat daun yang jelas dan bersih. Setelah itu, dilakukan pemotongan pada citra urat daun kelengkeng yang sudah
dipilih dengan ukuran 500 x 500 px.

a)Kristal b)Diamond

d)Matalada e)Merah
Gambar 1. Hasil Preprocessing

Citra latih merupakan data citra yang digunakan untuk melakukan pengujian terhadap jaringan saraf tiruan dalam
mengenali jenis-jenis tanaman kelengkeng berdasarkan struktur urat daun. Total citra latih yang didapatkan dari
5 jenis kelengkeng dengan menggunakan 5 metode jenis pencahayaan yang berbeda dan setelah dilakukan
Cropping sebanyak 5 kali adalah 375 citra.

Citra uji merupakan data citra yang digunakan untuk melakukan pengujian terhadap jaringan saraf tiruan dalam
mengenali jenis-jenis tanaman kelengkeng berdasarkan struktur urat daun. Total citra uji yang didapatkan dari 5
jenis kelengkeng dengan menggunakan 5 metode jenis pencahayaan yang berbeda dan setelah dilakukan
Cropping sebanyak 5 kali adalah 100 citra.

Pengujian merupakan suatau tahapan krusial yang melibatkan evaluasi dan pengujian jaringan saraf tiruan (JST)
yang telah dilatih menggunakan citra daun yang sebelumnya sudah dibentuk. Pengujin yang akan dilakukan
dengan 5 metode pencahayaan yaitu metode lampu 5 watt, lampu 9 watt,Jlampu 10 watt,lampu 12 watt,lampu 15
watt. Sehingga menghasilakan tingkat akurasi masing-masing. Prses pengujan menggunakan GUI (Graphical
User Interface) khusus untuk menguji(Atina, 2019).

E-385



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2024

Yogyakarta, 20 November 2024

| B untitled2.fig

File Edit View Layout Tools Help

P-ISSN: 1979-911X
E - ISSN: 2541-528X

NEc@| B¢ 204 D% >

Nama Model JST | ‘

Kelengkeng Kristal

Kelengkeng Merah

Kelengkeng Matalada
Kelengkeng ttoh

o ‘
® &
[y B
= )| Nama Fiie |
= T
Al Path |
s =x |

Path/namafie |

axest

Tag: Axes1

GUIDE Will be Removed in a Future Release - When GUIDE is removed, apps will continue to run but they will not be editable in GUIDE. U

Current Point: [228,431]  Position: [620, 663, 788, 435]

Gambar 2. Tampilan GUI Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan ini dilakukan ekstraksi ciri pada setiap gambar dalam data latih dan data uji. Yang bertujuan untuk
memperoleh informasi statistik dari setiap gambar dengan menggunakan empat ciri GLCM yaitu contrast,
homogeneity, correlation dan energy sehingga dapat menghasilkan nilai yang mencerminkan keempat ciri

statistik GLCM tersebut.
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Gambar 3. Hasil Tahapan ekstraksi ciri
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Tahapan ini dilakukan pengujian menggunakan Jaringan Saraf Tiruan (JST) tahapan variabel citra uji yang
diperoleh dari hasil proses ekstraksi GLCM pada citra urat daun kelengkeng untuk mendapatkn hasil pengenalan
terhadap jenis kelengkeng yang diteliti berdasarkan 4 fitur GLCM.

Pada Citra Uji dilakukan pengujian satu persatu citra dengan menggunakan Graphical User Interface. Pada button
uggah citra merupakan untuk mengunggah citra uji yang dilakukan pengujian, button LoadJST adalah untuk
mengunggah hasil train yang telah dilakukan dan sedangkan butfon kenali digunakan untuk mengenali citra dan
hasil train yang telah diunggah.

Pada tombol “kenali” berfungsi sebagai proses pengenalan. Setelah citra uji dan hasil pelatihan diunggah, tombol
“Kenali” digunakan untuk mengenali citra berdasarkan informasi yang telah dipelajari oleh Jaringan Saraf Tiruan.

Berikut Gambar 4. merupakan Arsitektur Model JST-PB Pencahayaan 5 watt, dengan penggunaan 1 Hidden layer
dan 30 neuron.

Kelengkeng
Matalada

Kelengkeng
Diamond

Kelengkeng

Gambar 4. Arsitektur JST-PB
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Gambar 5. Penggunaan Graphical User Interface

Pada citra uji yang akan dilakukan pengujian pada daun kelengkeng diamond.
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Gambar 6. Hasil Citra Latih 5 Watt
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Pada pencahayaan lampu 5 watt dengan hidden layer 30 dapat mengenali 48 citra dari 75 citra yang terdiri dari 7
citra Kelengkeng Diamond, 11 citra Kelengkeng Kristal, 9 Citra Kelengkeng Merah, 7 citra Kelekengkeng
Matalada, dan 14 citra Kelengkeng Itoh.

Lampu Jenis Bibit s o s I Jumlah ];;lgzrgjz}i
Diamond 2 2
Kristal 0
S5 Watt Merah 2 )
Matalada 1 1
Itoh 1 1 2
Total

Gambar 6. Hasil Citra Uji 5 Watt

Pada pencahayaan lampu 5 watt dengan hidden layer 30 dapat mengenali 13 Citra Uji dari 20 total citra yang
terdiri dari O citra Kelengkeng Diamond, 4 citra Kelengkeng Kristal, 1 Citra Kelengkeng Merah, 4 citra
Kelekengkeng Matalada, dan 4 citra itoh.

4. KESIMPULAN

Pengujian penelitian yang dilakukan berdasarkan pencahayaan lampu 5 watt, lampu 9 watt, lampu 10 watt, lampu
12 watt, lampu 15 watt dan cropping terhadap citra sebesar 550x550 pixe/ dan penggunaan ekstraksi ciri
menggunakan 4 fitur GLCM sebagai nilai input pada metode Jaringan Saraf Tiruan (JST).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pencahayaan padapemotretan urat daun pada identifikasi bibit kelengkeng dengan metode JST-PB dan fitur
GLCM, sangat mempengaruhi hasil identifikasi jenisurat daun pada kelengkeng dengan tingkat akurasi sebesar65%
pada pencahayaan lampu 5 watt, 50% pada pencahayaan lampu 9 watt, 55% pada pencahayaan 10 watt,

75% pada pencahayaan lampu 12 watt, dan 55% pada pencahayaan lampu 15 watt.

Maka dapat disimpulkan pencahayaan lampu 12 watt merupakan pencahayaan yang paling tinggi tingkat akurasi
sebesar 75% dengan citra uji yang dikenali sebanyak 15 dari 100 total citra uji. Jika dilihat dari Gambar 4.1 yang
merupakan hasil eksperimen dalam penentuan hidden layer, 1 hidden layer dengan 30 neuronadalah yang paling
ideal untuk digunakan. Dikarenakan besarnya pengenalan pada citra uji merupakan pertimbangan yang sangat
utama.
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